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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan—kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita pada materi bilangan bulat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subyek dalam penelitian
ini adalah 16 siswa kelas VII SMPN 8 Karawang Barat tahun ajaran 2019/2020. Pengambilan data dalam
penelitian ini diperoleh melalui pemberian tes tertulis agar dapat mengetahui letak kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi bilangan bulat. Dalam penelitian ini, digunakan prosedur kesalahan
Newman untuk menganalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Dari kesalahan-
kesalahan siswa tersebut, diperoleh persentase untuk kesalahan membaca sebesar 3,13%, kesalahan memahami
sebesar 20,31%, kesalahan transformasi sebesar 12,5%, kesalahan keterampilan proses sebesar 25%, dan
kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 34,38%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa saat menyelesaikan soal
cerita, siswa paling banyak melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dengan presentase sebesar 34,38%.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan sebuah pilar bagi ilmu pengetahuan.Matematika juga
menjadi dasar tumbuhnya ilmu pengetahuan lain. Dalam tingkat Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), Matematika
menjadi salah satu mata pelajaran yang diikutsertakan dalam Ujian Nasional (UN). Dalam
aplikasinya, Matematika sangat berguna dan menunjang ilmu-ilmu lainnya, sehingga
dikatakan Matematika merupakan Ratu dari llmu Pengetahuan (Suciati dan Wahyuni,
2018).Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.Hal ini juga dinyatakan
Sari (Ruswati dkk, 2018) bahwa Matematika merupakan bagian dari pendidikan yang tidak
bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.

IImu Matematika dinilai sangat bermanfaat dan memiliki peran penting untuk
kegiatan pembelajaran di sekolah. Ahmad Susanto (2014) menyatakan bahwa
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai
upaya penguasa yang baik terhadap matematika. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun
2006, mata pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan : 1.
Memahami konsep ~matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah, 2. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau
media lain untuk memperjelas masalah, 3. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
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menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 4. Memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, 5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Namun pentingnya matematika belum disadari oleh sebagian besar siswa di
Indonesia.Hal ini terlihat dalam pencapaian siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika.Menurut data yang dirilis OECD (Nisa, 2017) terbaru peringkat Indonesia
pada PISA tahun 2015 mengalami penurunan kembali yaitu dengan skor rata-rata
matematika 386 menempati peringkat 63 dari 70 negara. Sedangkan menurut data dari
situs resmi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, skor rata-rata Internasional PISA
adalah 500.Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa di Indonesia dalam
menyelesaikan soal matematika sangatlah rendah.

Dalam pembelajaran matematika, salah satu aspek penting yang harus dikuasai
siswa adalah memecahkan masalah matematika serta menemukan solusinya.Pemecahan
masalah matematika biasanya dilakukan melalui penyelesaian soal cerita.Soal cerita
matematika biasa digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalampembelajaran
pemecahan masalah matematika karena soal cerita merupakan soal yang cukup sulit bagi
sebagian siswa (Sholihah, 2018). Dalam menyelesaikan soal cerita diperlukan pemahaman
konsep yang baik tetapi menyelesaikan soal cerita merupakan salah satu aspek yang sulit
dilakukan oleh siswa karena penyelesaian soal cerita terlebih dahulu siswa harus dapat
memahami isi soal cerita, setelah itu menarik kesimpulan obyek-obyek yang yang harus
dipecahkan dan memisalkannya dengan simbol-simbol matematika, sampai pada tahap
akhir yaitu penyelesaian (Asmarani, 2016).

Menyelesaikan soal cerita termasuk salah satu aspek sulit dalam matematika
sehingga masih sangat banyak ditemui kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa.
Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa bisa menjadi petunjuk sejauh mana
penguasaan siswa dalam matematika. Widodo (2013), juga mengungkapkan bahwa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah dapat menjadi salah satu petunjuk untuk
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi.Untuk mengetahui penyebab kesalahan
tersebut, maka diperlukan analisis terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan para
siswa. Diharapkan dengan dilakukannya analisis kesalahan, siswa maupun guru dapat
mengetahui letak serta penyebab terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita
sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan yang sama di kemudian hari.

Salah satu Salah satu cara yang dapat digunakan untuk menganalisis kesalahan-
kesalahan tersebut adalah Prosedur Newman. Prosedur ini diperkenalkan oleh Anne
Newman pada tahun 1977. Menurut Newman, saat menyelesaikan suatu soal cerita maka
siswa harus menyelesaikan beberapa tahapan yaitu a. Membaca masalah (reading); b.
Memahami masalah (comprehension); c. Transformasi masalah (transformation); d.
Keterampilan proses (Process Skill); e. Penulisan Jawaban (enconding).Adapun tujuan
penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika menurut prosedur Newman untuk meminimalisir terjadinya kesalahan-
kesalahan yang sama di kemudian hari.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.Penelitian
kualitatif menurut Sugiyono (Sulistyaningsih dkk, 2017) adalah penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana penulis sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif dan
hasil lebih menekankan makna daripada generalisasi.Penelitian ini dilakukan di SMP
Negeri 8 Karawang Barat dengan pengambilan subjek berdasarkan purposive sampling
sebanyak 16 siswa dari kelas VII-G SMP Negeri 8 Karawang Barat.

Teknik pengumpulan data yaitu metode pemberian tes serta dokumentasi.Adapun
instrumen tes yang diberikan kepada siswa ada sebanyak 4 soal cerita bilangan bulat.
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan modifikasi dari instrumen
yang digunakan oleh Asri Devi Asmarani dalam penelitiannya yang berjudul ‘“Analisis
Kesalahan Siswa Kelas VII SMP Aloysius Turi Tahun Ajaran 2015/2016 Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pada Topik Bilangan Bulat Berdasarkan Metode
Analisis Kesalahan Newman” pada tahun 2016. Teknik analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan 3 tahap yaitu tahap pertama pengumpulan data, tahap kedua penyajian
data dan tahap terakhir penarikan kesimpulan untuk menganalisa data.Untuk menghitung
persentase setiap jenis kesalahan, maka digunakan rumus sebagai berikut :

P = ]—S 100%
= ]T X 0
Keterangan :
P = Persentase setiap jenis kesalahan
JS = Jumlah kesalahan yang dilakukan pada setiap jenis kesalahan
JT = Jumlah keseluruhan kesalahan serta hasil jawaban benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data ini diperoleh dari lembar jawaban siswa saat mengerjakan tes tertulis.Data ini
digunakan untuk mengidentifikasi letak kesalahan yang dilakukan siswa saat pengerjaan
tes tertulis.Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan butir soal cerita
materi bilangan bulat dapat dilihat melalui tabel berikut.

Jenis Kesalahan
No | Siswa Soal Soal Soal Soal
Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4

1 S-1 B E D,E D,E
2 S-2 D E D,E
3 S-3 - E D,E D,E
4 S-4 B E D,E D,E
5 S-5 B C E X
6 S-6 B C E E
7 S-7 B C E X
8 S-8 B E D,E D,E
9 S-9 B - D,E E
10 S-10 B E D,E -
11 S-11 B D D,E E
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12 S-12 X C A X
13 S-13 B C D,E X
14 S-14 - C D,E X
15 S-15 B C A X
16 S-16 B C E E
Tabel 1. Jenis Kesalahan Siswa
Keterangan

A = Kesalahan Membaca

B = Kesalahan Pemahaman

C = Kesalahan Transformasi

D = Kesalahan Keterampilan Proses
E = Kesalahan Penulisan Jawaban
X = Soal tidak dijawab

- = Jawaban benar

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa 2 siswa belum mampu membaca informasi yang
tertera pada soal dengan tepat sehingga mereka memasukkan informasi yang salah dan
tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar. Pada tahap pemahaman, sebanyak
13 siswa tidak dapat memahami apa yang diketahui dan ditanya pada soal homor 1. Pada
tahap transformasi, terdapat 8 siswa yang belum mampu menggunakan rumus yang tepat
untuk menyelesaikan soal nomor 2. Pada tahap keterampilan proses, ada 2 siswa
melakukan kesalahan dalam perhitungan pada soal nomor 2, ada 9 siswa melakukan
kesalahan dalam perhitungan pada soal nomor 3, sedangkan pada soal nomor 4 ada 5 siswa
yang melakukan kesalahan dalam perhitungan. Dan pada tahap penulisan jawaban, terdapat
5 siswa yang tidak menuliskan jawaban akhir pada soal nomor 2, sebanyak 14 siswa tidak
menuliskan jawaban akhir pada soal nomor 3 dan sebanyak 9 siswa melakukan kesalahan
dalam menuliskan jawaban pada soal nomor 4. Berikut tabel rekapitulasi presentase jenis
kesalahan yang dilakukan siswa.

Jenis Kesalahan Presentase
Kesalahan Membaca 3,13%
Kesalahan Pemahaman 20,31%
Kesalahan Transformasi 12.50%
Kesalahan Keterampilan 25 00%
Proses

Kesalahan Penulisan 34.38%
Jawaban

Tabel 2. Rekapitulasi Presentase Jenis Kesalahan Siswa

Dari tabel 2 terlihat bahwasaat menyelesaikan soal cerita, siswa paling banyak
melakukan kesalahan penulisan jawaban akhir dengan presentase sebesar 34,38%. Hal ini
dikarenakan banyaknya siswa yang tidak menuliskan kesimpulan jawaban akhir
mereka.Ada juga yang tidak mampu memahami hal yang ditanyakan dalam soal sehingga
salah menulis pada bagian kesimpulan akhir.Berikut adalah uraian tentang jenis jenis
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kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi bilangan bulat
menurut Prosedur Newman.

1. Kesalahan Membaca

Menurut Singh (Nisa, 2017) kesalahan membaca yaitu kesalahan peserta didik saat
membaca soal. Atau dengan kata lain peserta didik salah membaca simbol, kata-kata
maupun informasi yang tertera pada soal. Kesalahan yang silakukan siswa pada tahap
membaca ini tergolong cukup rendah dengan persentase sebesar 3,13%. Dari 16 siswa,
hanya 2 siswa yang melakukan kesalahan pada tahap membaca.Berikut ini ditunjukkan
kesalahan yang dilakukan S-15 pada tahap membaca.

1°
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Gambar 1. Kesalahan siswa (S-15) pada soal nomor 3

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa S-15 melakukan kesalahan pada tahap
membaca.Dimana pada soal nomor 3 disebutkan bahwa suhu pada hari Jumat mencapai -
7°C.Namun siswa kurang teliti dalam membaca informasi yang tertera pada soal sehingga
siswa salah menuliskan data yang diketahui pada soal tersebut.Pada gambar terlihat bahwa
siswa menuliskan data yang salah yaitu 7°C dan menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menghitung suhu pada hari-hari lainnya sehingga tidak mampu menemukan solusi
yang benar dari soal tersebut.

2. Kesalahan Pemahaman

Menurut Singh (Nisa, 2017) kesalahan memahami masalah adalah kesalahan yang
dilakukan siswa setelah siswa mampu membaca namun siswa belum menangkap
informasi yang terkandung dalam pernyataan sehingga siswa tidak dapat memproses lebih
lanjut dari permasalahan. Kesalahan pada pemahaman soal terjadi sebanyak 20,31%.
Berikut ini ditunjukkan kesalahan yang dilakukan S-16 pada tahap pemahaman.
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Gambar 2. Kesalahan siswa (S-16) pada soal nomor 1

Gambar diatas menunjukkan bahwa S-16 melakukan kesalahan pada tahap
pemahaman. Pada soal nomor 1 siswa diminta mencari suatu bilangan dengan syarat jika
bilangan tersebut dikalikan 2 kemudian ditambah 7, maka akan menghasilkan bilangan itu
sendiri. Siswa tidak mampu memahami soal tersebut dan menganggap bahwa ia bebas
mengambil bilangan berapapun lalu dikalikan 2 dan ditambah 7. Hal ini ditunjukkan
melalui hasil jawabannya yang menuliskan 1 x 2 lalu 2 + 7 = 9. Siswa pun beranggapan
bahwa ia bebas menentukan bilangan lalu dioperasikan sesuai dengan keterangan soal lalu
mendapat bilangan 9 sebagai hasil yang diminta. Oleh karena itu, siswa tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik sehingga tidak menemukan solusi penyelesaian untuk soal
tersebut.

3. Kesalahan Transformasi

Menurut Newman ( Prakitipong dan Nakamura : 2006) kesalahan transformasi
yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik setelah mampu memahami permasalahan
yang terdapat dalam soal, namun gagal memilih rumus atau operasi matematika yang tepat
untuk menyelesaikan soal tersebut. Kesalahan pada tahap transformasi terjadi sebanyak
12,50%. Berikut ini ditunjukkan kesalahan yang dilakukan S-6 pada tahap transformasi.

Gambar 3. Kesalahan siswa (S-6) pada soal nomor 2

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa S-6 melakukan kesalahan pada tahap
transformasi. Siswa mampu mengetahui apa saja data yang diketahui pada soal, namun
tidak dapat menemukan rumus yang tepat untuk memecahkan soal tersebut. Pada soal
nomor 2, siswa diminta untuk menghitung keliling taman lalu membaginya menjadi 2
karena setiap tanaman memiliki jaran 2cm dari tanaman satu ke tanaman lainnya. Siswa
tidak menulis rumus untuk mencari keliling taman melainkan menulis rumus luas taman
tersebut lalu dibagi 2. Hal ini menyebabkan siswa tidak mampu menghitung dengan benar
untuk langkah selanjutnya dan tidak menemukan solusi yang benar untuk memecahkan
soal tersebut.

4. Kesalahan Keterampilan Proses

Menurut Newman ( Prakitipong dan Nakamura : 2006) kesalahan keterampilan
proses yaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam proses perhitungan. Atau
dengan kata lain peserta didik mampu memilih rumus yang tepat namun tidak dapat
menghitungnya atau tidak menjalankan prosedur operasi matematika tersebut dengan baik.
Kesalahan pada tahap keterampilan proses terjadi sebanyak 25%. Berikut ini ditunjukkan
kesalahan yang dilakukan S-11 pada tahap keterampilan proses.
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Gambar 4. Kesalahan siswa (S-11) pada soal nomor 2

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa S-11 melakukan kesalahan pada tahap
keterampilan proses. Siswa mampu menuliskan informasi-informasi yang terdapat pada
soal secara tepat.Siswa juga mampu menuliskan rumus yang diperlukan dengan
tepat.Namun siswa melakukan kesalahan pada saat menghitung hasil akhir dari
perhitungan tersebut. Pada perhitungan 36 : 2, seharusnya akan menghasilan bilangan 18.
Namun dikarenakan kurang telitinya siswa, maka hasil yang didapat tidak tepat sehingga
siswa tidak dapat menemukan bilangan yang benar untuk menjawab soal tersebut.

5. Kesalahan Penulisan Jawaban
Menurut  Newman ( Prakitipong dan Nakamura : 2006) kesalahan penulisan

jawaban vyaitu kesalahan yang dilakukan peserta didik karena kurang telitinya dalam
menulis yang menyebabkan berubahnya makna jawaban. Peserta didik sudah mampu
menyelesaikan soal dengan baik namun peserta didik salah menuliskan apa yang ia
maksudkan. Kesalahan pada tahap penulisan jawaban merupakan kesalahan yang paling
banyak dilakukan dengan persentase 34,38%. Hal ini disebabkan sebagian besar siswa
tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban mereka.Berikut ini ditunjukkan
kesalahan yang dilakukan S-9 pada tahap penulisan jawaban.

Gambar 5. Kesalahan siswa (S-9) pada soal nomor 4

Gambar diatas menunjukkan bahwa siswa S-9 melakukan kesalahan pada tahap
penulisan jawaban.Siswa mampu menemukan informasi yang tepat untuk menyelesaikan
soal tersebut.Siswa juga sudah mampu menggunakan rumus yang tepat serta melakukan
perhitungan dengan benar.Namun, pada saat menuliskan jawaban akhir, siswa keliru dalam
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menuliskan jawabannya. Pada soal tersebut diharapkan siswa menuliskan jumlah total gaji
Adi dan Budi sehingga jumlah gaji keduanya ditambahkan. Kesalahan yang dilakukan
siswa yaitu tidak menuliskan jumlah total gaji keduanya. Siswa hanya menuliskan jumlah
gaji yang diterima oleh Adi lalu jumlah gaji yang diterima oleh Budi tanpa
menjumlahkannya. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak mampu menuliskan apa hal
yang diminta pada soal tersebut sehingga tidak menuliskan jawaban yang tepat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, maka dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan bilangan bulat.Dalam tahap menganalisis
kesalahan digunakan prosedur Newman.Berdasarkan hasil tes dan analisis data, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Pada tahap membaca sebanyak 3,13% siswa melakukan kesalahan, hal ini
disebabkan karena siswa kurang teliti sehingga melakukan kesalahan dalam
menuliskan data atau informasi yang tertera pada soal.

2. Pada tahap memahami sebanyak 20,31% siswa melakukan kesalahan. Banyak
siswa yang keliru dalam memahami soal sehingga tidak mampu mengerti
maksud dari soal yang diberikan.

3. Pada tahap transformasi sebanyak 12,5% siswa melakukan kesalahan. Masih
banyak siswa yang kurang memahami soal sehingga tidak dapat menentukan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal.

4. Pada tahap keterampilan proses sebanyak 25% siswa melakukan
kesalahan.Pada tahap ini siswa sudah mampu menggunakan rumus yang tepat
namun kurang teliti dalam melakukan perhitungan sehingga tidak mampu
mendapatkan hasil yang tepat.

5. Pada tahap penulisan jawaban akhir sebanyak 34,38% siswa melakukan
kesalahan. Sebagian besar siswa tidak menuliskan kesimpulan dan kurang teliti
dalam memahami apa yang diminta oleh soal tersebut sehingga siswa keliru
dalam menuliskan kesimpulan jawaban.
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